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ABSTRAK 

 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui tentang kolaborasi antar aktor dalam 

pengembangan pariwisata di Pantai Cemara Kecamatan Gandapura Kabupaten 

Bireuen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

bersifat deksriptif. Pengumpulan data dilakukan atas dasar prinsip fenomenologis, 

yaitu dengan memahami secara mendalam gejala atau fenomena yang dihadapi dan 

peneliti berfungsi sebagai alat pengumpul data sehingga keberadaan peneliti dalam 

penelitian ini tidak terpisahkan dengan permasalahan yang diteliti. Hasil penelitian 

ini menjelaskan bahwa kolaborasi dalam pengelolaan dan pengembangan objek 

wisata Pantai Cemara melibatkan beberapa pihak pemangku kepentingan seperti 

pemerintah desa, non pemerintah desa dan juga masyarakat. Dalam kolaborasi 

terdapat proses komunikasi dalam pengelolaan objek wisata dan membangun 

kepercayaan dalam proses pengelolaan dan juga komitmen dalam proses 

pengelolaan, pemahaman bersama mengenai pengelolaan. Hasil penelitian 

mendeskripsikan bahwa ko $la$bo$ra$si da$la$m pengelo$la$a$n da$n pengemba$nga$n o$bjek 

wisa$ta$ Pa$nta$i Cema$ra$ meliba$tka$n bebera$pa$ piha$k pema$ngku kepentinga$n seperti 

tokoh masyarakat, keuchik Gampong Lingkakuta, ketua BUMG, Imum Gampong 

Lingkakuta, pemuda Gampong Lingkakuta, pedagang, dan juga masyarakat 

Gampong Lingkakuta. Kolaborasi antar aktor dalam pengembangan pariwisata 

Pantai Cemara dilihat dari komunikasi/ dialog antar aktor dan komitmen antar aktor 

belum berjalan maksimal dan sesuai musyawarah yang dilakukan, dimana masih ada 

aktor yang tidak dilibatkan dalam beberapa kali musyawarah seperti pemuda 

Gampong dan juga masyarakat Gampong Lingkakuta. Dalam kolaborasi antar aktor 

masih terdapat hambatan, seperti hambatan dalam aspek institusi, dima$na$ pa$da$ ha$l 

ini tida$k a$da$ a$tura$n tertulis da$n Sta$nda$r O$pera$sio$na$l Pro$sedur (SO$P) ya$ng jela$s 

terka$it pro$ses ko$la$bo$ra$si da$la$m pengemba$nga$n pa$riwa$sa$ta$ pa$na$ta$i cema$ra$ a$nta$ra $ 

pemerinta$h desa$ denga$n a$kto$r-a$kto$r ya$ng terliba$t da$la$m pengemba$nga$n serta $ 

pemerinta$h ma$sih cenderung ka$ku sehingga$ ma$sih a$da$nya$ ba$ta$s-ba$ta$s keterliba$ta$n 

a$nta$r a$kto$r. Ha$l tersebut da$pa$t mengha$mba$t terja$dinya$ pro$ses co$lla$bo$ra$tive 

go$verna$nce da$n mengha$mba$t ja$la$nnya$ pro$gra$m ka$rena$ tida$k a$da$ a$tura$n a$ta$u 

petunjuk teknis ya$ng sehingga$ sta$keho$lders di da$la$mnya$ tida$k da$pa$t berpera$n seca$ra $ 

ma$ksima$l da$la$m pela$ksa$na$a$n pro$gra$m. Sedangkan hambatan dalam aspek budaya, 

dimana aktor yang terlibat belum sepenuhnya mengikuti aturan Gampong yang 

sudah dijalankan oleh Imum Gampong. 
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